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Guru tidak hanya dituntut professional akan tetapi guru harus bisa memilih
atau menggunakan sumber belajar, metode dan pendekatan belajar yang tepat agar
siswa tertarik dan mampu memahami pembelajaran. Salah satu metode Index
Card Match dalam materi Akidah Akhlak dapat digunakan sebagai metode
pembelajaran. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka terdapat tiga permasalahan
yang menjadi kajian pokok dalam penelian ini, yaitu : 1) Bagaimana penggunaan
metode Index Card Match dalam peningkatan hasil belajar siswa-siswi dalam
mata pelajaran PAI materi Akidah Akhlak di SMPN 3 Pademawu Kabupaten
Pamekasan?, 2) Apa saja kelebihan dan kekurangan penggunaan metode Index
Card Match dalam peningkatan hasil belajar siswa-siswi ~ dalam mata pelajaran
PAI materi Akidah Akhlak di SMPN 3 Pademawu Kabupaten Pamekasan?, 3)
Bagaimana hasil belajar siswa-siswi dalam mata pelajaran PAI materi Akidah
Akhlak di SMPN 3 Pademawu Kabupaten Pamekasan dengan penerapan metode
Index Card Match?.

Adapun penelitian ini menggunakan penelitian dengan jenis penelitian
deskriptif dan pendekatan kualitatif. Sumber data diperoleh menggunakan metode
wawancara (interview), observasi, dan dokumentasi. Informan (narasumber)
diperoleh dari Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru PAI dan Siswa.
Sedangkan pengecekan keabsahan data dilakukan melalui triangulasi metode,
triangulasi sumber data, dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti menunjukkan : Pertama,
Penggunaan metode ICM vyaitu mengulang materi pelajaran sebelumnya dengan
cara mencocokkan kartu tentang materi Akidah Akhlak, Metode ICM terdapat
dua jenis kartu yaitu kartu berisi pertanyaan dan kartu berisi jawaban, masing-
masing kartu berjumlah separuh dari siswa di dalam kelas. Kedua, Kelebihan
Metode ICM vyaitu dapat menciptakan suasana menyenangkan dalam proses
pembelajaran materi Akidah Akhlak, menarik perhatian siswa dalam mengikuti
pembelajaran, menumbuhkan suasana pembelajaran dalam kelas menjadi lebih
aktif, bersemangat dan menggembirakan, menjadi solusi dalam meningkatkan
hasil belajar siswa sesuai tujuan pembelajaran. Sedangkan Kekurangan Metode
ICM vyaitu Guru membutuhkan waktu cukup lama dari biasanya dalam
mempersiapkan pembelajaran begitu juga dengan proses penyelesaian tugas
siswa, membuat suasana kelas menjadi ramai dan cenderung dapat mengganggu
kelas lain. Ketiga. metode ICM dapat meningkatkan hasil belajar siswa-siswi



dalam materi Akidah Akhlak, perhatian, keaktifan dan nilai siswa lebih
meningkat, perilaku sopan santun siswa semakin baik.
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